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ABSTRAK

Di era saat ini, pemerintah dan masyarakat menghadapi tantangan besar dalam
menyelesaikan masalah ekonomi yang dihadapi oleh sebagian masyarakat. Dalam upaya
memanfaatkan situasi ini, kegiatan bakti sosial menjadi salah satu solusi yang diadopsi.
Melalui kegiatan ini, paket peralatan rumah tangga dan sembako disalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif, dengan data diperoleh melalui evaluasi hasil wawancara dengan pihak kepala
Desa Bangsri, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Pelaksanaan kegiatan bakti sosial
ini bertujuan untuk membantu memperbaiki kondisi ekonomi, khususnya bagi lansia.
Dengan bantuan ini, mereka dapat mempertahankan kehidupan mereka dengan lebih baik.
Lansia seringkali merupakan salah satu kelompok yang rentan secara ekonomi, dan bantuan
seperti ini dapat memberikan dorongan yang signifikan bagi mereka. Selain itu, kegiatan ini
juga menjadi wujud nyata dari solidaritas sosial dan kepedulian terhadap sesama di tengah
kondisi ekonomi yang sulit. Dengan demikian, kegiatan bakti sosial ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat.

Kata-kata kunci: bakti sosial, ekonomi lansia.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di dunia, termasuk di Indonesia,
mencerminkan perubahan demografis global yang signifikan. Fenomena ini terjadi seiring
dengan peningkatan kualitas hidup dan layanan yang tersedia bagi lansia, yang mencakup
aspek pendidikan, kesehatan, dan kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat. Adanya
peningkatan harapan hidup dan kemajuan dalam bidang kesehatan telah memungkinkan
lansia untuk menjalani kehidupan yang lebih panjang dan bermakna. Selain itu,
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat telah mendorong adopsi gaya
hidup yang lebih sehat di kalangan lansia, yang berpotensi memberikan dampak positif bagi
kualitas hidup (Darmawan, 2017).

Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia mengkategorikan
lansia menjadi dua kelompok, yaitu lansia potensial dan lansia tidak potensial. Lansia
potensial merujuk kepada mereka yang masih memiliki kemampuan fisik, mental, dan sosial
yang memungkinkan mereka untuk tetap berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Sedangkan lansia tidak potensial adalah kelompok yang memerlukan
perawatan dan dukungan lebih intensif karena adanya keterbatasan fisik, mental, atau sosial
yang signifikan. Melalui undang-undang ini, pemerintah berkomitmen untuk memberikan
perlindungan, pelayanan, dan pemenuhan hak-hak lansia guna meningkatkan kualitas
hidup mereka serta mengintegrasikan mereka secara optimal dalam kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat.

Lansia potensial adalah kelompok lanjut usia yang masih memiliki kapabilitas untuk
melakukan berbagai aktivitas atau pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa. Mereka
masih mampu berkontribusi dalam masyarakat dan ekonomi dengan cara yang berbeda
sesuai dengan kemampuan dan keahlian mereka (Wulandari et al., 2023). Di sisi lain, lanjut
usia yang tidak potensial adalah mereka yang tidak mampu lagi mencari nafkah atau
melakukan kegiatan mandiri sehingga bergantung sepenuhnya pada bantuan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua kategori ini mencerminkan spektrum yang
luas dari kondisi kemandirian dan ketergantungan dalam populasi lansia.

Kondisi menjadi lansia membawa sejumlah perubahan dalam berbagai aspek kehidupan
mereka (Issalillah & Aisyah, 2022). Di antara perubahan tersebut adalah pengalaman
pensiun yang dapat mengubah status sosial dan ekonomi mereka, kehilangan relasi yang
penting seperti pasangan hidup, kerabat dekat, dan teman-teman yang dapat menyebabkan
perasaan duka yang mendalam dan meningkatkan sensitivitas emosional. Selain itu,
perubahan fisik yang terjadi pada tubuh lansia seringkali membatasi mobilitas mereka dan
menimbulkan tantangan baru dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Masalah kesehatan
juga menjadi fokus penting, karena lansia cenderung lebih rentan terhadap berbagai
penyakit dan membutuhkan biaya perawatan kesehatan yang lebih tinggi. Selain itu,
masalah emosional seperti depresi juga menjadi masalah umum yang sering dihadapi oleh
sebagian lansia, yang memerlukan perhatian dan dukungan keluarga maupun masyarakat.
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Bakti sosial, sebagai manifestasi konkret dari kepedulian terhadap sesama manusia,
memainkan peran yang sangat penting dalam memperkuat kebersamaan dan solidaritas di
dalam masyarakat. Studi oleh Faramedina et al. (2023); Jannah et al. (2023) menunjukkan
bahwa kegiatan bakti sosial membantu memperkuat hubungan antarindividu dan kelompok
dalam masyarakat. Melalui partisipasi dalam kegiatan ini, individu atau kelompok
menyumbangkan waktu, tenaga, atau sumber daya mereka untuk membantu mereka yang
membutuhkan. Penelitian oleh Darmawan et al. (2021) menyatakan bahwa bakti sosial
dapat berupa pemberian barang, layanan, atau dukungan moral, yang semua memberikan
kontribusi yang berarti bagi penerima manfaatnya. Dengan demikian, bakti sosial tidak
hanya memberikan manfaat langsung bagi mereka yang menerima bantuan, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dan kebersamaan di antara anggota masyarakat.

Studi oleh Maimanah et al. (2023); Setiyanti et al. (2023) menekankan bahwa bakti sosial
menciptakan lingkungan yang lebih saling peduli dan responsif terhadap kebutuhan
individu. Melalui interaksi positif antara penerima dan pemberi bantuan, terbentuklah rasa
saling percaya dan saling mendukung di dalam masyarakat. Hal ini juga menciptakan iklim
yang memungkinkan kolaborasi yang lebih baik dalam menanggapi tantangan sosial dan
ekonomi yang dihadapi oleh komunitas. Dengan demikian, bakti sosial tidak hanya
memberikan bantuan materiil, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk kerjasama
dan solidaritas yang berkelanjutan di dalam masyarakat. Sebagai hasilnya, kegiatan bakti
sosial memiliki dampak yang jauh lebih luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kesejahteraan dan keadilan sosial dalam masyarakat.

Kontribusi positif bakti sosial juga tercermin dalam pembangunan nilai-nilai kemanusiaan
yang esensial bagi hubungan antarmanusia (Mardikaningsih et al., 2022). Melalui partisipasi
dalam kegiatan bakti sosial, individu belajar untuk lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain dan memahami pentingnya membantu sesama dalam mengatasi kesulitan. Dengan
demikian, bakti sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengurangi ketimpangan
sosial dan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan
yang mendasari kerjasama dan harmoni dalam masyarakat (Khofifah et al., 2023; Nisa et al.,
2023; Wahyuni et al., 2023).

Berbagi sembako sebagai salah satu cabang dari bakti sosial yang merupakan bentuk bagian
dari pengabdian masyrakat. Penelitian ini mengadakan sebuah pengabdian masyarakat
berupa kegiatan bakti sosial berupa pembagian paket sembako dan peralatan rumah tangga.
Pelaksanaan kegiatan ini didanai oleh iuran anggota para mahasiswa pasccasarjana
universitas Sunan Giri Surabaya. Bakti bermakna pengikatan, sedangkan sosial bermakna
perorangan dan kelompok-kelompok. Tujuan diadakannya bakti sosial, diharapkannya
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat terutama pada lansia. Kegiatan ini ditujukan
kepada lansia di Desa Bangsri, Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo yang mengalami
masalah dalam memenuhi kebutuhan pokok.
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METODE

Kegiatan pembagian bakti sosial yang berupa sembako dan peralatan rumah tangga ini
diberikan kepada beberapa warga lansia di Desa Bangsri, Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo. Kegiatan pembagian paket sembako ini dilakukan bersama-sama mahasiswa
KKN dan mahasiswa pascasarjana melalui metode evaluasi wawancara kepada RT
setempat untuk mendapatkan data terkait siapa saja yang berhak mendapatkan. Kegiatan
dilaksanakan dalam satu hari sesuai jadwal kegiatan. Pelaksanaan pembagian paket
sembako dilaksanakan oleh mahasiswa pascasarjana dengan cara membagikan paket
sembako secara langsung kepada warga lansia di Desa Bangsri, Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo, dilakukan pada tiga tahap:

1. Tahap pertama yakni meminta izin dan mengumpulkan data warga lansia yang berada
di Desa Bangsri, Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

2. Tahap kedua yakni Persiapan pengemasan paket sembako dan peralatan rumah
tangga yang akan disalurkan kepada warga lansia.

3. Tahap ketiga yakni pembagian paket sembako dan peralatan rumah tangga kepada
warga lansia guna membantu perekonomian mereka.

Penelitian deskriptif ini juga disebut dengan feasibility study yang bermaksud untuk
memperoleh data awal (Seorjono, 1974). Penelitian deskriptif merupakan mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. Penelitian dengan metode deskriptif biasanya dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi kasus untuk menggambarkan perilaku daripada
menggunakan data yang bisa dianalisis secara statistik sehingga proses implementasi
kegiatan tersebut dengan metode evaluasi sangat relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bantuan dan kegiatan bakti sosial menjadi strategi yang penting untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Lansia sering kali merasakan dampak yang lebih besar
dari perubahan sosial dan ekonomi sehingga perlunya upaya konkret untuk memastikan
kebutuhan mereka tercukupi. Dengan memberikan paket sembako dan peralatan rumah
tangga, masyarakat dapat membantu para lansia agar dapat beradaptasi dengan lebih baik
di tengah situasi yang terus berubah. Pembagian bantuan sembako dan peralatan rumah
tangga sebagai tindakan simbolis,dan memiliki dampak nyata dalam meningkatkan
kesejahteraan para lansia. Keberlangsungan hidup sehari-hari mereka sangat tergantung
pada ketersediaan barang-barang pokok dan alat-alat yang mendukung kegiatan sehari-hari
di rumah. Melalui bantuan ini, para lansia dapat merasa lebih terlindungi dan terbantu
dalam memenuhi kebutuhan mereka sehingga dapat meminimalkan risiko penurunan
kualitas hidup akibat ketidakstabilan ekonomi.
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Selain manfaat praktisnya, kegiatan bakti sosial juga memperkuat ikatan sosial dan
solidaritas dalam masyarakat (Arintawati et al., 2023; Jamil et al, 2023). Melalui partisipasi
aktif dalam memberikan bantuan kepada sesama, masyarakat dapat merasakan dampak
positif secara emosional dan psikologis. Ini menciptakan lingkungan yang lebih saling peduli
dan responsif terhadap kebutuhan individu, termasuk para lansia. Dengan demikian,
pembagian bantuan sembako dan peralatan rumah tangga bukan hanya membantu secara
materiil, tetapi juga memperkuat rasa saling mendukung dan kebersamaan (Amirulloh er al.,
2023; Isnaini et al., 2023).

Tahap pertama dalam mengadakan bakti sosial adalah memohon izin kepada ketua RT
untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Izin ini penting untuk memastikan bahwa kegiatan
bakti sosial berjalan dengan lancar dan mendapat dukungan dari pihak yang berwenang.
Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan permintaan data warga Desa Bangsri, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo yang tergolong lansia dan mengalami kesulitan dalam
pemenuhan kebutuhan pokok. Data ini akan menjadi dasar dalam pendataan penerima bakti
sosial. Setelah mendapatkan izin dan data dari ketua RT, langkah selanjutnya adalah
melakukan pendataan terhadap warga yang layak menerima bantuan sosial. Pendataan
dilakukan secara teliti untuk memastikan bahwa bantuan tersebut disalurkan kepada
mereka yang membutuhkan, terutama para lansia yang mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan pokok mereka. Survey langsung ke lokasi dilakukan untuk
menindaklanjuti data yang telah didapatkan, memverifikasi kebutuhan mereka, serta
menentukan jumlah dan jenis bantuan yang tepat.

Hasil dari pendataan menunjukkan bahwa terdapat 23 lansia yang layak menerima bakti
sosial. Pemilihan jumlah lansia yang akan menerima bantuan didasarkan pada kriteria
tempat tinggal, sosial, dan kesehatan, sehingga bantuan dapat disalurkan dengan tepat
sasaran dan memberikan dampak yang maksimal bagi penerima manfaat. Dengan demikian,
tahapan awal ini merupakan langkah krusial dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan
bakti sosial untuk membantu masyarakat, khususnya para lansia, dalam menghadapi
tantangan ekonomi.

Tahap kedua dari pelaksanaan bakti sosial adalah waktu pelaksanaan pembagian paket
sembako kepada masyarakat lansia guna membantu perekonomian di masa normal baru saat
ini. Pelaksanaan kegiatan bakti sosial ini dilakukan oleh pemerintah Desa Bangsri,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, dengan fokus memberikan bantuan kepada
warga lansia yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ekonominya.

Pembagian paket sembako dilakukan dengan proses yang terorganisir dan terkontrol,
dimulai dari persiapan logistik hingga pendistribusian kepada penerima manfaat. Langkah
awal adalah menyiapkan paket sembako yang mencakup berbagai kebutuhan pokok seperti
beras, minyak goreng, gula, mie instan, dan bahan makanan lainnya yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Setelah itu, dilakukan penjadwalan dan koordinasi untuk
menentukan waktu dan lokasi pembagian yang tepat.
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Partisipasi mahasiswa pascasarjana UNSURI dalam kegiatan bakti sosial, khususnya dalam
pembagian bantuan sembako dan peralatan rumah tangga kepada para lansia, memiliki
dampak yang signifikan bagi kedua belah pihak. Pertama-tama, melalui keterlibatan ini, para
mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis yang berharga dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademis mereka ke dalam konteks nyata. Mereka belajar
tentang manajemen proyek, koordinasi logistik, serta interaksi sosial yang penting untuk
pengembangan karir dan kepemimpinan di masa depan. Selain itu, terlibat dalam kegiatan
ini juga meningkatkan empati dan kesadaran sosial para mahasiswa terhadap kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat sekitar, serta memupuk nilai-nilai tanggung jawab sosial yang
kuat. Selanjutnya, pengembangan keterampilan komunikasi juga terjadi melalui interaksi
dengan para lansia dan anggota masyarakat lainnya, yang merupakan aspek penting dalam
pembentukan profesionalisme mereka. Tak hanya itu, memberikan bantuan kepada orang
lain juga memberikan kepuasan dan penghargaan pribadi yang besar bagi mahasiswa, serta
memperluas jaringan dan koneksi mereka dalam masyarakat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi dalam kegiatan bakti sosial membawa manfaat yang sangat
berharga baik bagi mahasiswa pascasarjana maupun masyarakat yang mereka bantu.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat mahasiswa pascasarjana di Desa Bangsri,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bakti sosial
yang dilakukan dengan membagikan sembako kepada 23 lansia di wilayah tersebut dapat
memberikan sedikit bantuan bagi perekonomian mereka. Meskipun jumlah bantuan yang
diberikan relatif terbatas, namun bantuan sembako ini dapat membantu para lansia dalam
memenuhi kebutuhan pokok mereka, terutama dalam kondisi ekonomi yang sulit di era
normal baru saat ini. Selain itu, kegiatan bakti sosial juga memberikan dampak positif dalam
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara masyarakat Desa Bangsri.

Untuk meningkatkan dampak positif dari kegiatan bakti sosial di masa mendatang,
beberapa saran dapat dipertimbangkan. Pertama, melakukan pendekatan yang lebih holistik
dalam membantu perekonomian lansia, seperti memberikan pelatihan keterampilan atau
peluang usaha kecil-kecilan yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Kedua,
menggalang kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti lembaga amal, perusahaan, atau
organisasi masyarakat lainnya untuk memperluas cakupan bantuan dan sumber daya yang
tersedia. Ketiga, menjalin komunikasi yang lebih baik dengan penerima manfaat untuk
memahami secara lebih baik kebutuhan dan aspirasi mereka, sehingga bantuan yang
diberikan dapat lebih relevan dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
kegiatan bakti sosial dapat memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan bagi
perekonomian dan kesejahteraan para lansia di Desa Bangsri serta masyarakat.
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